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Abstrak: Resiko kebakaran pada konstruksi yang sedang dibangun maupun yang telah digunakan merupakan resiko yang dihadapi oleh pemilik, pekerja, dan pengguna konstruksi tersebut, tidak terkecuali di Indonesia.  Resiko kebakaran dapat mulai dipikirkan dan diminimalkan selama fase-fase proyek konstruksi, yaitu fase pencetusan ide, fase perencanaan (planning) dan studi, fase perancangan (desain), fase konstruksi, dan akhirnya fase pemanfaatan konstruksi.  Dari kajian dalam tulisan ini, terungkap bahwa peran manajemen proyek dan konstruksi, termasuk manajemen properti dari semua pihak terkait sangat erat, relevan, penting, dan signifikan dalam rangka pencegahan dan penanggulangan resiko kebakaran.  Di Indonesia, peraturan dan perundangan mengenai hal tersebut sudah mulai dibangun, namun masalah klasik penerapannya yang masih perlu ditingkatkan oleh semua pihak terkait dalam kegiatan manajemen konstruksi.
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